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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Kegiatan 

Acceptance Test Procedure (ATP) fisik adalah proses perhitungan dan 

pengecekan material yang dilakukan ketika suatu pekerjaan telah selesai 

dilakukan. ATP Fisik sangat diperlukan untuk memastikan apakah semua material 

dan perangkat sudah terpasang sesuai dengan prosedur dan berfungsi dengan baik.  

Ketika tim pengawas lapangan sudah selesai melakukan kegiatan ATP fisik, maka 

selanjutnya data tersebut dimasukkan ke dalam dokumen ATP fisik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada kali ini penulis membuat laporan PKL 

yang berjudul “Analisa Acceptance Test Procedure (ATP) Fisik Pada Proyek 

Instalasi Fiber Optic” 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

       Kegiatan magang dilaksanakan di PT Prasetia Dwidharma pada divisi Project 

Fiber Optic. Ruang lingkup kegiatan yang dilakukan pada divisi ini yaitu 

monitoring ATP elektris & fisik, support closing penagihan, dan monitoring 

progress Fiber Optic area East. 
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1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

       Kegiatan magang ini dilaksanakan di PT Prasetia Dwidharma yang berlokasi 

di Graha Aruna, Jalan Antara No. 47 Kel. Pasar Baru, Sawah Besar, Jakarta Pusat 

10710. Kegiatan magang dilaksanakan selama 110 hari kerja, terhitung mulai 

tanggal 15 Agustus 2022 hingga 13 Januari 2023. Pelaksanaan magang dilakukan 

secara Work from Office dengan jam kerja dari pukul 08.30 WIB sampai dengan 

17.30 WIB. Jam kerja di PT Prasetia Dwidharma ditunjukkan pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Jam kerja 

Kegiatan Senin s/d Jumat 

Kerja 08.30 WIB - 11.30 WIB 

Istirahat 11.30 WIB - 13.00 WIB 

Kerja 13.00 WIB – 17.30 WIB 

 

1.4 Tujuan dan Kegunaan 

        Tujuan dan kegunaan yang didapat dari penulisan laporan Praktik Kerja 

Lapangan ini yaitu : 

1. Mengetahui apa itu Acceptance Test Procedure (ATP) fisik. 

2. Mengetahui isi dari ATP fisik. 

3. Mampu melakukan kegiatan monitoring ATP fisik. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Fiber Optic 

Fiber Optic adalah saluran transmisi yang terbuat dari kaca atau plastik yang 

digunakan untuk mentransmisikan sinyal cahaya dari suatu tempat ke tempat lain. 

Cahaya yang ada di dalam serat optik sulit keluar karena indeks bias dari kaca 

lebih besar daripada indeks bias dari udara. Sumber cahaya yang digunakan 

adalah laser karena laser mempunyai spektrum yang sangat sempit.   

Saat ini kabel Fiber Optic adalah media komunikasi jaringan yang banyak 

digunakan oleh berbagai penyedia layanan jaringan untuk memenuhi kebutuhan 

komunikasi data pelanggan yang semakin banyak, yang membutuhkan kecepatan 

dan kapasitas bandwidth yang handal. 

2.2 Acceptance Test Procedure (ATP) Fisik 

Acceptance Test Procedure (ATP) fisik adalah proses perhitungan dan 

pengecekan material yang dilakukan ketika suatu pekerjaan telah selesai 

dilakukan. ATP Fisik sangat diperlukan untuk memastikan apakah semua material 

dan perangkat sudah terpasang sesuai dengan prosedur dan berfungsi dengan baik. 

Ketika tim pengawas lapangan sudah selesai melakukan kegiatan ATP fisik, maka 

selanjutnya data tersebut dimasukkan ke dalam dokumen ATP fisik. 

2.3 Optical Distribution Point (ODP) 

ODP merupakan perangkat yang digunakan untuk mendistribusikan layanan 

ke sisi pelanggan. Biasanya ODP ini menggunakan sistem splitter yaitu dengan 

mendistribusikan layanan dari satu kabel distribusi ke pelanggan dengan 

menggunakan beberapa kabel drop optik. Ada tiga jenis ODP, yaitu : 

1. ODP Pedestal, merupakan ODP yang biasa digunakan instalasi diatas tanah. 

2. ODP Pole / ODP Wall, merupakan ODP yang digunakan untuk instalasi di 

tiang ataupun tembok. 

 

3 



  Politeknik Negeri Jakarta 

3. ODP Closure, Jenis ODP digunakan untuk instalasi kabel fiber optik di dua 

tiang 

2.4 Optical Termination Box (OTB) 

Optical termination box (OTB) adalah alat khusus yang berfungsi untuk 

menyambung fiber optik dalam server. Alat ini juga berperan sebagai media 

penghubung antara kabel fiber optic ke switch. Dalam melakukan penghubungan 

ke OTB digunakan pigtail fiber optik dan patchcord. Jenis-jenis OTB adalah 

sebagai berikut :  

1. OTB Patch Panel 

Jenis panel ini memiliki ukuran yang kecil,  biasanya berukuran 19 inci dan 

dipasang di dinding. Kebanyakan jenis ini memiliki nampan di dalam kotaknya 

yang membantu menahan dan melindungi sambungan serat. Berbagai jenis 

adaptor fiber optik dapat dipasang di panel sebagai antarmuka, lalu nanti dari 

panel akan dihubungkan ke perangkat eksternal. 

2. OTB Kotak 

Selain yang berbentuk panel kecil, OTB juga ada yang bentuknya kotak atau 

seperti lemari. Fungsinya menjadi terminal distribusi. Ada macam-macam OTB 

jenis ini, ada yang memiliki 12 port, 24 port, 8 port, 36 port, 48 port atau 96 port. 

Umumnya pemasangan dilakukan menggunakan adaptor FC atau ST pada panel, 

bisa diletakkan baik di dinding atau diletakkan dalam posisi horizontal. 

2.5 Joint Closure 

Joint Closure adalah titik sambung dari fiber optic yang umumnya di instal di 

outdoor atau box tempat untuk menaruh hasil sambungan dari fiber optic. 

Misalnya jika ada kabel Fiber Optic yang putus di sebabkan terpotong atau 

terbakar maka kabel tersebut di sambung(splicing) dan hasil splicing inilah yang 

di taruh di dalam box Closure. 
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BAB 3 

HASIL PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 

3.1 Unit Kerja Praktik Kerja Lapangan 

PKL ini dilakukan pada divisi Project Fiber Optic. Divisi ini memiliki 

beberapa sub divisi salah satu nya adalah Project Control. Struktur organisasi 

adalah suatu sistem yang digunakan untuk mendefinisikan suatu hirarki dalam 

suatu organisasi. Ini mengidentifikasi setiap pekerjaan, fungsinya dan ke mana ia 

melapor ke dalam organisasi. Struktur organisasi perusahaan berperan sangat 

penting bagi perusahaan karena terdapat hubungan antara pekerja dengan pegawai 

lainnya. Gambar dibawah ini merupakan struktur organisasi PT Prasetia 

Dwidharma. 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT Prasetia Dwidharma 

 

3.2 Uraian Praktik Kerja Lapangan 

Pada PKL ini, penulis diberikan beberapa kegiatan harian, yaitu :  

1. Monitoring BALAP - BOQ Bentley 

Pada kegiatan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah pertama, menyocokkan  
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harga material dari dokumen purchase order sebuah proyek ke dalam dokumen 

monitoring BALAP – BOQ Bentley. Kedua, membuat tabel baru dibagian harga 

material yang sudah dicocokkan pada dokumen monitoring tersebut. Ketiga, 

memasukkan data hasil perhitungan BALAP dan Bentley ke dalam tabel tersebut. 

 

Gambar 3.2 Tabel hasil perhitungan BALAP dan Bentley 

Keempat, membuat sheet baru dan dinamai sesuai dengan nama ring dari proyek 

tersebut. Kelima, memasukkan screenshot hasil perhitungan pada BALAP dan 

Bentley. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 



  Politeknik Negeri Jakarta 

 

Gambar 3.3 Screenshot hasil perhitungan BALAP dan Bentley 

 

 

2. Monitoring ATP fisik 

Pada kegiatan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah pertama, membuka 

dokumen hasil perhitungan Bentley dari suatu proyek. Kedua, memasukkan data 

hasil perhitungan Bentley ke dalam dokumen ATP fisik pada bagian BALAP, 

laporan harian, BAS, dan BOQ.  

3. Monitoring Daily Report Progress Fiber Optic area East 

Pada kegiatan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah pertama, merekap data 

daily report progress yang dikirim oleh tiap-tiap pengawas lapangan. Kedua, 

memindahkan data tersebut ke dalam dokumen Monitoring Daily Report Progress 

Fiber Optic area East. 
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Gambar 3.4 Dokumen Daily Report Progress Fiber Optic area East. 

 

3.3 Pembahasan Hasil Praktik Kerja Lapangan 

Acceptance Test Procedure (ATP) fisik adalah proses perhitungan dan 

pengecekan material yang dilakukan PT Prasetia Dwidharma bersama pihak 

customer  untuk memastikan material sudah terpasang sesuai dengan prosedur dan 

berfungsi dengan baik. Ketika tim pengawas lapangan sudah selesai melakukan 

kegiatan ATP fisik, maka selanjutnya data tersebut dimasukkan ke dalam 

dokumen ATP fisik. Isi dari dokumen ATP fisik akan diuraikan sebagai berikut :  

- Cover 

Pada cover dokumen ATP fisik ini terdapat logo PT Prasetia Dwidharma dan 

logo customer, nomor purchase order, gambar jalur instalasi fiber optic dari 

proyek yang dikerjakan menggunakan Google Earth, nama proyek dan nama site, 

nama bagian divisi yang bersangkutan, dan alamat kantor PT Prasetia Dwidharma. 
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Gambar 3.5 Contoh Cover ATP fisik 

 

- Checklist Document 

Pada bagian checklist document ini terdapat daftar dokumen yang diperlukan 

dalam sebuah proyek dan ditanda tangani oleh kedua belah pihak. 
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Gambar 3.6 Contoh Checklist Document 

 

- Bill of Quantity (BOQ) 

Pada bagian bill of quantity ini berisi tentang perincian seluruh item pekerjaan 

yang ada pada sebuah proyek. Item pekerjaan tersebut terdiri dari engineering 

design, pengurusan & berkas perizinan, material yang dibutuhkan, jasa 

pemasangan, uji terima elektris & fisik, dan dokumentasi uji terima. 
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Gambar 3.7 Contoh Bill of Quantity (BOQ) 

- Berita Acara Survei (BAS) 

Pada bagian Berita Acara Survei berisi tentang hasil survei pada lokasi yang 

telah ditentukan sebelum pekerjaan tersebut dimulai. Data hasil survei tersebut 

meliputi lokasi, panjang kabel yang dibutuhkan, jenis kabel yang digunakan, dan 

jumlah material yang dibutuhkan. 

 

 

 

 

 

 

12 



  Politeknik Negeri Jakarta 

 

Gambar 3.8 Contoh Berita Acara Survei (BAS) 

- Laporan Harian 

Pada bagian laporan harian berisi tentang jenis & status pekerjaan yang 

dilakukan dan daftar permintaan material yang dibutuhkan pada pekerjaan 

tersebut. 
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Gambar 3.9 Contoh Laporan harian 

- Berita Acara Lapangan (BALAP) 

Pada bagian berita acara lapangan berisi tentang perincian jumlah material 

yang digunakan pada proyek tersebut setelah proses instalasi telah selesai 

dilakukan. Material yang digunakan adalah tiang 7 meter, tiang 9 meter, slack 

hanger fiber optic, new cable, collo pole, dan collo core. Untuk new cable itu 

menggunakan kabel baru dan tiang baru, lalu collo pole itu menggunakan kabel 

baru dan tiang existing, dan untuk collo core itu menggunakan kabel existing dan 

tiang baru. 
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Gambar 3.10 Contoh Berita Acara Lapangan (BALAP) 

- Foto Pengerjaan 

Pada bagian foto pengerjaan berisi  dokumentasi foto proses pengerjaan di 

lapangan yang dilakukan oleh tim pengawas lapangan. 
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Gambar 3.11 Contoh foto pengerjaan 

- Diagram Batang 

Pada bagian diagram batang berisi tentang data diagram batang pada sebuah 

ring di dalam proyek. Ring terdiri dari beberapa span, sedangkan span terdiri dari 

dua site yang saling berhubungan. Data pada diagram batang meliputi panjang 

OTDR pada tiap span, panjang kabel akses pada tiap span, panjang kabel 

terpasang pada tiap span, jumlah slack hanger pada tiap span, total spare kabel, 

dan total kabel dikurangi slack hanger.   
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Gambar 3.12 Contoh diagram batang 

- Diagram Kabel 

Pada bagian diagram kabel berisi tentang data diagram kabel pada sebuah ring 

di dalam proyek. Data pada diagram kabel meliputi panjang kabel backbone 

dalam satu ring &  tiap span dan panjang kabel akses dalam satu ring & tiap span. 

 

Gambar 3.13 Contoh diagram Kabel 
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- Daftar Tiang 

Pada bagian daftar tiang berisi daftar rincian tiap-tiap tiang yang sudah 

ditanam. Rincian tersebut meliputi marking tiang, tinggi tiang, posisi latitude dan 

longitude tiang, keterangan tiang apakah pada tiang tersebut terdapat ODP, slack 

hanger, joint closure, atau tidak. 

 

Gambar 3.14 Contoh daftar tiang 
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- Maincore 

Pada bagian maincore berisi gambar skema alur pada tiap span dalam satu 

ring. Pada skema tersebut terdapat keterangan jenis kabel yang menghubungkan 

tiap perangkat (OTB, ODP, dan joint closure) apakah menggunakan kabel baru 

atau kabel existing dan juga terdapat keterangan pada tiap site apakah 

menggunakan perangkat yang baru atau existing. 

 

Gambar 3.15 Contoh maincore 

- Field Commissioning 

Pada bagian field commissioning berisi tentang hasil pemeriksaan secara 

menyeluruh apakah pekerjaan yang telah selesai dilakukan sudah sesuai dengan 

prosedur atau tidak. Pemeriksaan tersebut meliputi prosedur penanaman tiang, 

penarikan kabel, posisi kabel pada tiang dan sekitar, keadaan kabel, pemasangan 

slack hanger kabel, dan pemasangan perangkat (OTB,ODP, dan joint closure). 
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Gambar 3.16 Contoh field commissioning 
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BAB 4 

PENUTUP 

 

4.1 Simpulan 

Kesimpulan dari hasil Praktik Kerja Lapangan adalah Acceptance Test 

Procedure (ATP) fisik sangat diperlukan untuk memastikan apakah semua 

material dan perangkat sudah terpasang sesuai dengan prosedur dan berfungsi 

dengan baik supaya tidak ada kesalahan pada hasil pemasangannya. 

4.1 Saran 

Berikut ini adalah beberapa saran yang diperoleh dari tempat PKL : 

1. Lebih mendalami lagi ilmu tentang fiber optic. 

2. Lebih ditingkatkan lagi kinerja dalam melakukan pekerjaan. 
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LAMPIRAN 
 

L-1 Surat Keterangan 
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L-2 Logbook 
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L-3 Gambaran Umum Perusahaan 

L-3.1 Profil Perusahaan 

 

Gambar 2-1 Logo PT Prasetia Dwidharma 

(Sumber : PT Prasetia Dwidharma, 2022) 

 

  Nama Perusahaan : PT Prasetia Dwidharma 

  Alamat Perusahaan : Graha Aruna, Jalan Antara No. 47 Kel. 

Pasar Baru, Sawah Besar, Jakarta Pusat 

10710. 

  Tahun Berdiri  : 2008 

  Telephone  : (021) 352 4999 

  Website  : https://prasetia.co.id 

 

L-3.2 Sejarah Singkat Perusahaan 

 PT Prasetia Dwidharma merupakan sebuah perusahaan yang berdiri sejak 

tahun 2008. PT Prasetia Dwidharma mempunyai 4 divisi meliputi 

Telecomunication & Infrastructure Contractor, Information & Communication 

Technology, Business Process Outsourcing, dan Investment. 
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L-3.3 Struktur Organisasi 

 

 

 Tugas dan wewenang dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut : 

1. Direktur Operasional 

- Membantu tugas-tugas direktur utama. 

- Bertanggung jawab terhadap seluruh proses operasional, produksi, proyek 

hingga kualitas hasil produksi. 

- Bertanggung jawab terhadap pengembangan kualitas produk maupun karyawan 

yang terlibat. 

- Menyusun stategi dalam pemenuhan target perusahaan, dan cara mencapai target 

tersebut. 

- Mengecek, mengawasi dan menentukan semua kebutuhan dalam proses 

operasional perusahaan. 

- Merencanakan, menentukan, mengawasi, mengambil keputusan serta melakukan 

koordinasi dalam hal keuangan untuk kebutuhan operasional perusahaan. 

- Mengawasi seluruh karyawan dan memastikan mereka menjalankan tugas sesuai 

dengan yang diperintahkan. 
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- Membuat laporan kegiatan untuk diberikan kepada direktur utama. 

2. Vice President 

- Memimpin perusahaan dan menjadi motivator bagi karyawannya. 

- Mengelola operasional harian perusahaan 

- Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasi, mengawasi dan mengalisis 

semua aktivitas bisnis perusahaan. 

- Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 

- Merencanakan, mengelola dan mengawasi proses penganggaran di perusahaan. 

- Merencanakan dan mengontrol kebijakan perusahaan agar dapat berjalan degan 

maksimal. 

- Memastikan setiap departemen melakukan strategi perusahaan dengan efektif 

dan optimal. 

- Mengelola anggaran keuangan perusahaan. 

- Memutuskan dan membuat kebijakan untuk kemajuan perusaahan. 

- Membuat prosedur dan standar perusahaan. 

- Membuat keputusan penting dalam hal investasi, integrasi, aliansi dan divestasi. 

- Merencanakan dan mengeksekusi rencana startegis perusahaan jangka menengah 

dan jangka panjang untuk kemajuan perusahaan. 

- Menghadiri pertemuan, seminar, konferensi maupun pelatihan. 

3. Project Manager 

- Mempersiapkan  timeline pelaksanaan proyek, mengontrol proyek agar tepat 

waktu.  

 

 

49 



  Politeknik Negeri Jakarta 

- Memastikan proyek dapat selesai tepat waktu. 

- Memiliki kemampuan mempersiapkan RAB, bernegosiasi dan reporting dengan 

baik. 

- Bersedia melakukan perjalanan keluar kota (bila diperlukan). 

- Bertanggung jawab atas kualitas proyek dan efisiensi cost proyek. 

- Berkoordinasi dengan pemangku kepentingan terkait schedule proyek, 

mengumpulkan dan menemukan kebutuhan atau masalah, dan mencari solusi 

untuk memastikan proyek berjalan lancar. 

- Bertanggung jawab atas Laporan atau presentasi dan dokumentasi yang 

diperlukan secara on schedule dengan customer,  

- Mengontrol material stok, menindaklanjuti kemajuan proyek. 

- Menjaga hubungan dengan customer dan subkontraktor, pemantauan 

implementasi,  

- Menindaklanjuti kinerja subkontraktor,  

- Memastikan proyek dapat secara efektif dan lancar sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. 

4. Leader Area 

- Bertanggung jawab atas pelaksanaan pemasangan, perawatan dan perbaikan 

integrasi jaringan fiber optic. 

- Melakukan pengawasan dan bertanggungjawab atas seluruh pekerjaan teknisi. 

- Melakukan Quality Control dan memastikan instalasi dilakukan sesuasi 

ketentuan. 

- Melakukan koordinasi teknis dengan customer.. 

- Melakukan evaluasi hasil kinerja teknisi 
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L-4 Foto Bersama Beberapa Karyawan di Departemen Proyek 
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